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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara komunikasi 
dan kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai UPT PUSKESMAS Jatiroto 
Kabupaten Wonogiri. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai puskesmas 
yang berjumlah 34 responden. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah dengan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji normalitas dan uji analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji F, 
dan koefisien determinasi (R
2
). Dalam penelitian ini data memenuhi untuk 
berdistribusi normal. Dari uji hipotesis didapatkan hasil bahwa Variabel 
komunikasi dan  Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh yang signifikan 
dengan t hitung masing-masing sebesar 2,239 dan 2,465 terhadap kinerja pegawai. 
Pada uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel komunikasi dan 
kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil 
koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,363 menunjukan bahwa kinerja pegawai 
dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi dan kecerdasan emosional sebesar 
36,3%  















This study aimed to determine the effect of communication and 
emotional intelligence to employee performance UPT Puskesmas Wonogiri 
Jatiroto. The sample in this study is the health center staff totaling 34 respondents. 
The sampling technique in this research is purposive sampling method. Data 
analysis methods used were normality test and test multiple linear regression 
analysis with t-test, F, and the coefficient of determination (R2). In this study the 
data meet for a normal distribution. Hypothesis tests showed that the variables of 
communication and emotional intelligence have significant influence with t 
respectively 2.239 and 2.465 on employee performance. In the F test showed that 
together communication and emotional intelligence variables significantly 
influence employee performance. The coefficient of determination (R2) of 0.363 
indicates that employee performance can be explained by communication and 
emotional intelligence by 36.3% 















Mengelola SDM merupakan hal yang terpenting dalam agenda 
perusahaan. Perusahaan  yang berhasil adalah perusahaan  yang mampu 
dalam melihat SDM sebagai aset yang harus dikelola sesuai kebutuhan, 
karena SDM merupakan salah satu faktor produksi yang dimiliki oleh   
perusahaan. Perkembangan IPTEK dan derasnya arus globalisasi telah 
membawa perubahan-perubahan dan menciptakan paradigma baru di tempat 
kerja maupun di dunia kerja. Organisasi tidak hanya semata-mata mengejar 
pencapaian produktivitas yang tinggi saja, tetapi juga lebih memperhatikan 
kinerja dalam proses pencapaiannya. Dengan demikian kinerja (performance) 
merupakan faktor kunci atau faktor yang terpenting bagi setiap individu dan 
organisasi dalam pencapaian produktivitas. Kinerja adalah suatu hasil dimana 
orang, sumber-sumber yang ada di lingkungan kerja tertentu secara bersama 
membawa hasil akhir yang didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang 
telah ditetapkan.  
Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja, 
sebab komunikasi yang tidak baik mempunyai dampak yang luas terhadap 
kehidupan organisasi, misalnya konflik antar karyawan, dan sebaliknya 
komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling pengertian, kerjasama dan 
juga kepuasan kerja. Selain adanya komunikasi yang berjalan dengan baik 
salah satu yang menunjang efektivitasnya kinerja karyawan adanya unsur-
unsur dari kecerdasan emosional.  Menurut Goleman (2005) menunjukkan 
sederetan bukti penelitian bahwa kecerdasan otak bukanlah prediktor yang 
dominan dalam perkembangan karir seseorang, melainkan adalah kecerdasan 
emosional. Semakin tinggi jabatan seseorang dalam suatu perusahaan, maka 
semakin krusial peran kecerdasan emosional karena seorang dengan jabatan 
yang tinggi maka tanggung jawabnya semakin besar. Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas maka diambil judul penelitian yaitu “Analisis Pengaruh 
Komunikasi Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Pegawai 
Puskemas Jatiroto Kabupaten Wonogiri”. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kinerja  
Suatu organisasi didirikan karena mempunyai tugas yang ingin dan harus 
dicapai, begitu juga dengan organisasi karena orang ingin memperoleh 
keuntungan usaha. Dalam mencapai tujuan organisasi sangat dipengaruhi 
perilaku organisasi (organization behavior), yang merupakan 
pencerminan dari perilaku (behavior) dan sikap (attitude) para pelaku 
yang terdapat dalam organisasi. Oleh karena itu keberhasilan dalam 
mencapai tujuan dari suatu organisasi perusahaan banyak bergantung 
kepada perilaku dan sikap orang-orang yang mensinergikan berbagai 
sumber, termasuk sumberdaya manusia, sumberdaya alam, ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Suatu perusahaan yang sudah mengalami 
perkembangan yang besar selain memiliki karyawan sebagai tenaga 
kerja, juga memperhatikan peningkatan hasil kinerja. Hasil kinerja 
merupakan sarana untuk menjadi tolak ukur untuk mengembangkan 
perusahaan. 
2. Komunikasi 
Bermacam-macam definisi komunikasi yang dikemukakan orang untuk 
memberikan batasan terhadap apa saja yang dimaksud dengan 
komunikasi, sesuai dari sudut mana mereka memandangnya. Dikutip 
Sekarningtyas (2011) mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 
individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 
mengubah tingkah laku orang lain. Salleh (2003) mendefinisikan 
kompetensi komunikasi sebagai sejumlah kemampuan, selanjutnya, 
disebut resources, yang dimiliki seorang komunikator untuk digunakan 
dalam proses komunikasi. Definisi ini merupakan pendekatan strategi, 
berorientasi terhadap kompetensi yang menekankan pengetahuan dan 
kemampuan. 
3. Kecerdasan Emosional 
Dunia kerja mempunyai berbagi masalah  yang harus dihadapi oleh 
karyawan,  misalnya persaingan yang ketat, tuntutan tugas, suasana kerja 
yang tidak nyaman,  dan masalah hubungan dengan oranglain. Masalah-
masalah tersebut dalam dunia kerja bukanlah hal yang membutuhkan 
kemampuan intelektual, tetapi dalam menyelesaikan masalah tersebut 
dibutuhkan kemampuan emosi atau kecerdasan  emosi yang lebih banyak 
diperlukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  kecerdasan 
emosi adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk dapat 
menggunakan perasaannya secara optimal guna menghadapi dirinya 
sendiri dan tekanan lingkungan sekitarnya. 
4. Hipotesis 
H1 : Komunikasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 
H2 : Kecerdasan Emosional berpengaruh positif signifikan terhadap 
            Kinerja. 
C. METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Puskesmas Jatiroto 
Kabupaten Wonogiri sebanyak 34 orang. Sedangkan sampel yang 
diambil pada penelitian ini adalah seluruh populasi dari jumlah pegawai 
Puskesmas Jatiroto Kabupaten Wonogiri. 
2. Jenis Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer. Data yang 
digunakan merupakan data yang  langsung diambil dari obyek penelitian 
yang didapatkan dari jawaban responden melalui pengisian  kuisioner 
yang sudah dibuat oleh penulis. Quisioner merupakan metode 
pengumpulan data dengan mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan 
diajukan sehingga jelas dalam pengambilan sampel itu. Wawancara 
merupakan metode pengambilan data langsung bertanya pada responden. 
Wawancara ini hanya sebagai pendamping dari quisioner karena dalam 
memperoleh data harus adanya komukatif agar dalam memberikan 
pertanyaan yang diajukan bisa diisi dengan sebenernya dan nyaman. 
 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode Purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik non probability sampling 
yang lebih tinggi kualitasnya dan merupakan pengembangan atau 
penyempurnaan dari metode-metode sebelumnya, dimana peneliti telah 
membuat kisi-kisi atau batas-batas berdasarkan ciri-ciri subyek yang 
akan dijadikan sampel penelitian (Supardi, 2005) pengambilan sampel 
anggota populasi dilakukan dengan pertimbangan tertentu. 
4. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
a. Variabel Dependen adalah Kinerja 
Segala hasil aktivitas dalam melakukan pekerjaan sebagai pegawai 
dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. 
b. Variabel Independen, yaitu : 
a) Variabel Komunikasi  
Komunikasi adalah kemampuan seseorang individu dalam 
mengirimkan pesan-pesan yang dapat mengubah tingkah laku 
seseorang dalam mendukung pencapaian tujuan. 
b) Variabel Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam 
menyelaraskan, memahami dan secara efektif dalam mengelola 
emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungan dengan orang 
lain. 
c. Alat Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat keandalan dan keabsahan alat ukur 
yang digunakan. 
2. Uji Realibitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk (Ghozali, 2005). 
d. Metode Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel independen, dan variabel dependen 
memiliki distribusi normal atau tidak. Apabila besarnya 
Kolmogorov Smirnov (K-S) yang digunakan untuk menguji 
normalitas residual memiliki tingkat signifikansi diatas 0,05 
berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi 
normal (Ghozali, 2011). 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2006), uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen atau tidak. Model regresi 
yang baik tidak akan terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah penyebaran titik data populasi 
pada bidang regresi tidak konstan yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain (Ghozali, 2011). 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengujian dengan analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
pengujian hipotesis yang menyatakan hubungan fungsional antara 
variabel independen dengan dependen. 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen. 
4. Uji Regresi Simultas (F) 
Apabila nilai         hasil regresi < nilai       , maka    tidak 
ditolak. Tetapi, apabila nilai hitung hasil regrasi > nilai       , 
maka   diterima (Ghozali, 2011). 
5. Uji Regresi Parsial (uji t) 
Nilai t regresi merupakan pengujian masing-masing variabel 
independen yang dilakukan untuk melihat apakah masing-masing 
variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen secara individual dengan derajat signifikansi 5% 
antara thitung dengan ttabel, serta jika thitung < ttabel maka Ho diterima 
sedangkan apabila probability t > 0,05 maka Ha ditolak, sebaliknya 
jika thitung > ttabel maka Ho ditolak sedangkan probability t < dari 
0,05 maka Ha diterima (Kurniawati, 2010). 
6. Koefesien Determinasi (uji R 
Menurut Tanjungsari (2012), koefisien determinasi merupakan 
proporsi dari variasi perubahan total variabel dependen yang 
mampu dijelaskan oleh variasi perubahan variabel independen yang 
berguna untuk mengetahui besarnya presentase dari model 
persamaan yang digunakan dalam penelitian ini apakah telah 
mampu menjelaskan informasi yang terkandung di dalam data yang 
ada dengan cara menghitung besarnya pengaruh langsung dari tiap-
tiap variabel independen terhadap variabel dependen. 
D. HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini untuk variabel komunikasi memiliki berpengaruh positif 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini bahwa komunikasi sangat 
antar bawahan dan atasan sangat dibutuhkan dalam menjaga kinerja karena 
dengan adanya komunikasi, seorang bawahan pasti bisa menyalurkan 
pendapat maupun keluhan untuk menjaga kinerja pegawai. Hasil penelitian 
ini untuk variabel kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Dengan penelitian ini perusahaan diharapkan 
kedepannya tetap konsisten terhadap kecerdasan emosional. 
E. KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0.363. Berarti bahwa variasi perubahan variabel kinerja pegawai 
dapat dijelaskan oleh variable komunikasi dan kecerdasan emosional 
sebesar 36,3%. Sedangkan sisanya sebesar 63,7% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model penelitian. 
2. Model yang digunakan dalam penelitian ini tepat (Fit) karena nilai Fhitung 
(9,959) > Ftabel (4,17) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 (<0,005). 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, untuk variabel komunikasi (thitung= 
2,239), kecerdasan emossional (thitung= 2,465) memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sehingga hipotesis pertama dan 
kedua terbukti kebenarannya. 
F. SARAN 
1. Bagi Perusahaan 
a. Waktu istirahat sebaiknya ditambah, agar para pegawai lebih fokus 
dalam menyelesaikan pekerjaannya. 
b. Komunikasi antara bawahan dan atasan harus tetap dijaga karena 
supaya karyawan tetap bisa saling memotivasi satu sama lain. 
c. Kecerdasan emosional harus dipertahankan oleh karyawan agar 
konsumen bisa bisa merasakan puas dengan pelayanan yang diberikan 
dan tidak terjadi miss komunikasi. 
2. Bagi Penelitian Mendatang 
a. Pengisian kuesioner sebaiknya dilakukan bukan pada jam istirahat. 
b. Bagi penelitian yang akan datang, disarankan untuk menambah subjek 
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